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ABSTRAK

PENGARUH APLIKASI PUPUK NPK MAJEMUK CAIR DAN TUNGGAL
PADAT TERHADAP RUANG PORI MAKRO PADA TANAMAN
JAGUNG (Zea mays L.) DI KOTA BANDAR LAMPUNG
SAAT EL NINO TAHUN 2023

Oleh

TEMY SALSA AULIA

Jagung (Zea mays L) merupakan produk pertanian yang hampir seluruh bagian
tanamannya memiliki nilai ekonomis. Faktor yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan jagung adalah Iklim, Suhu, dan Curah hujan. Munculnya fenomena
El Nino yang mengakibatkan menurunnya produksi jagung, menigkatnya risiko
kekeringan dan rendahnya ruang pori makro. Ruang pori tanah adalah bagian tanah
yang tidak terisi bahan padatan. faktor yang dapat mempengaruhi ruang pori seperti
struktur tanah, tekstur tanah, kelembaban tanah. Upaya yang dilakukan untuk
mengatasi rendahnya ruang pori makro. Khususnya di Campang Raya dengan
menggunakan pupuk NPK majemuk cair dan tunggal padat. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk NPK majemuk cair
dan tunggal padat terhadap ruang pori makro pada tanaman jagung (Zea mays L.).
Penelitian ini dilakukan di Campang Raya dan analisis tanah dilaboratorium
Fakultas Pertanian, Jurusan Illmu Tanah, Universitas Lampung. Metode penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 8 perlakuan
dan 4 ulangan yaitu : A = Kontrol; B = Standar; C = 14Pupuk cair +12 NPK; D =
12Pupuk cair +12 NPK; E = 34sPupuk cair +34 NPK; F = 1 Pupuk cair + 1 NPK; G =
1y4Pupuk cair + 114 NPK; H = 1 15Pupuk cair + 11> NPK.. Analisis data dilakukan
secara kualitatif dan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil
analiss menunjukkan bahwa aplikasi pupuk NPK majemuk cair dan tunggal padat
belum mampu meningkatkan ruang pori makro pada tanaman jagung (Zea mays L.)
di Bandar Lampung. Serta belum ditemukannya dosis pupuk optimum yang dapat
menigkatkan ruang pori makro, karena perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap
ruang pori makro.

Kata kunci : EI-Nino, pupuk anorganik, ruang pori makro.



ABSTRACT

THE EFFECT OF LIQUID COMPOUND NPK AND SOLID SINGLE NPK
FERTILIZER APPLICATION ON MACROPORE SPACE IN MAIZE (Zea
Mays L.) IN BANDAR LAMPUNG DURING THE 2023 EL NINO

By

TEMY SALSA AULIA

Maize (Zea mays L.) is an agricultural commodity in which nearly all parts of the
plant have economic value. Its growth is influenced by several factors, including
climate, temperature, and rainfall. The EI Nino phenomenon in 2023 led to a decline
in maize production, increased drought risk, and a reduction in soil macropore
space. Soil macropores are the portions of soil not filled with solid materials and
are influenced by factors such as soil structure, texture, and moisture content. This
study was conducted as an effort to address the low macropore space, particularly
in Campang Raya, through the application of liquid compound NPK and solid
single NPK fertilizers. The objective of this research was to examine the effects of
these fertilizers on macropore space in maize (Zea mays L.). The research was
carried out in Campang Raya, with soil analysis conducted at the Soil Science
Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung. The study employed a
Randomized Complete Block Design (RCBD) consisting of 8 treatments with 4
replications as follows: A = Control, B = Standard, C = ¥ Liquid fertilizer + %4
NPK, D = % Liquid fertilizer + %2 NPK, E = % Liquid fertilizer + % NPK, F = 1
Liquid fertilizer + 1 NPK, G = 1% Liquid fertilizer + 1% NPK, H = 1% Liquid
fertilizer + 1% NPK. Data were analyzed qualitatively and using the Least
Significant Difference (LSD) test at a 5% significance level. The results showed
that the application of both liquid compound and solid single NPK fertilizers did
not significantly increase the macropore space in maize in Bandar Lampung.
Furthermore, no optimum fertilizer dosage was found that effectively improved
macropore space, as the treatments had no significant effect.

Keywords: EI-Nino, inorganic fertilizer, macropore space.
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jagung (Zea mays L) merupakan salah satu produk pertanian yang hampir seluruh
bagian tanamannya memiliki nilai ekonomis. Jagung memiliki banyak manfaat
karena dapat digunakan sebagai bahan pangan hingga pakan ternak. Provinsi
Lampung menjadi salah satu provinsi penghasil jagung terbesar ketiga di
Indonesia pada tahun 2020 dengan total produksi sebesar 2,83 juta ton. Hal ini
berpeluang besar untuk menjadikan Provinsi Lampung sebagai penghasil jagung
terbesar dalam kaitannya swasembada jagung (Sari dkk., 2014). Akan tetapi pada
tahun 2023 terjadinnya penurunan yang signifikan dimana angkanya mencapai
12,50% jika dibandingkan dengan tahun 2022. Apabila produksi ini mengalami
penurunan secara berkala, maka akan berdampak negatife untuk bahan pakan dan
bahan pangan (BPS Provinsi Lampung, 2023). Hal ini di duga dikarnakan adanya

lahan kering masam.

Lahan kering dikategorikan sub-optimal karena tanahnya kurang subur atau
miskin hara, bereaksi masam, mengandung Al, Fe, dan atau Mn dalam jumlah
relatif tinggi sehingga dapat meracuni tanaman. Tanah ini memiliki kandungan
bahan organik yang sangat rendah sehingga memperlihatkan warna tanahnya
berwarna merah kekuningan, reaksi tanah yang masam, kejenuhan basa yang
rendah, kadar Al yang tinggi, dan tingkat produktivitas yang rendah (Sianturi
dkk., 2018). Salah satu sifat fisik tanah yang dapat memengaruhi pertumbuhan

dan perkembangan tanaman adalah ruang pori tanah.

Ruang pori tanah adalah bagian tanah yang tidak terisi bahan padatan (terisi oleh

udara dan air) ruang pori dibedakan menjadi dua diantarannya pori makro (kasar)



dan pori mikro (halus) (Lal dan Shukla, 2004). Ruang pori tanah memegang
peranan penting dalam menentukan sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Smucker
et al., 2007). Sistem ruang pori tanah sangat dipengaruhi oleh banyak faktor
seperti jumlah bahan organik, struktur tanah, tekstur tanah, kelembaban tanah, dan
tipe kandungan liat pada tanah (Wairiu and Lal, 2006).

Karakteristik pori menggambarkan jumlah, ukuran, distribusi, kontinuitas dan
stabilitas pori tanah (Kay, 1990). Karakteristik pori tanah sangat berperan besar
dalam menentukan pergerakan air dalam tanah (Hillel, 1980). Dan mempengaruhi
kemampuan tanah dalam meretensi air sebagai suatu sistem, masing-masing
karakter akan saling mempengaruhi satu dengan lainnya. Perubahan terhadap
ruang pori akan mengurangi jumlah, ukuran dan kontinuitas pori (Wahjunie et al.,
2006). Faktor lainya yang dapat memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman adalah faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan jagung diantaranya cahaya, suhu, kelembapan, air, oksigen, unsur
hara, jenis tanah dan iklim.

El Nino adalah fenomena pemanasan suhu permukaan laut (SML) biasanya
dicirikan dengan meningkatnya suhu muka laut di kawasan Pasifik secara berkala
dengan selang waktu tertentu dan meningkatnya perbedaan tekanan udara. (Fox,
2000). Kekeringan dan kemarau panjang akibat adanya fenomena El Nino
menyebabkan banyak wilayah sentra pertanian mengalami gagal panen karena
distribusi curah hujan yang tidak memenuhi kebutuhan tanaman. (Irawan, 2006).
Perubahan iklim yang terjadi dapat berpengaruh pada produktivitas tanaman
jagung. Salah satu upaya adaptasi yang paling tepat dalam menghadapi dampak
perubahan iklim, seperti kondisi iklim yang tidak menentu dan pergeseran musim,
adalah melakukan penetapan pola tanam dan kalender tanam dengan
mempertimbangkan kondisi iklim (Runtunuwu et al. 2013). Selain itu, adanya
pemberian pupuk juga dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan

tanaman.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi rendahnya ruang pori makro.

Khususnya di kota Bandar Lampung. Dengan adanya penambahan pupuk NPK



majemuk cair dan tunggal padat dapat meningkatkan ruang pori tanah dan juga
produksi jagung karena unsur hara yang diberikan melalui pupuk anorganik
berbentuk ion- ion sehingga mudah tersedia oleh tanaman. Penggunaan pupuk
majemuk cair secara intensif dalam jumlah yang banyak akan berdampak negatif
terhadap lingkungan dan kesuburan tanah (Hady, 2018).

Pupuk yang digunakan pada budidaya tanaman jagung adalah pupuk majemuk
N,P,K. Merupakan pupuk yang mengandung unsur hara nitrogen (N), fosfor (P),
dan kalium (K) yang diperlukan dalam jumlah banyak dan merupakan hara
essensial bagi tanaman sehingga menjadi faktor pembatas bagi pertumbuhan
tanaman. Pupuk N,P,K dengan kandungan N 8%, P, Os 3%, K20 5%. Menurut
Wirayuda dan Koesrihati (2020). Pemberian pupuk majemuk N,P,K dengan dosis
250 kg/ha merupakan dosis terbaik terhadap peningkatan produksi berat tongkol
per hektar dengan hasil 10,86 ton/ha.

Oleh karna itu perlu dilakukannya penelitian dari aplikasi pupuk NPK majemuk
cair dan tunggal padat terhadap ruang pori tanah di Kota Bandar Lampung. Pada
penelitian kali ini menggunakan tanaman jagung sebagai indikator, karena
tanaman jagung memiliki respon yang tinggi terhadap pemberian unsur hara.
Untuk dapat hidup dan berproduksi secara optimal, tanaman jagung memerlukan
hara yang cukup selama pertumbuhannya. Aplikasi Kombinasi Pupuk NPK
majemuk Cair dan tunggal padat merupakan upaya untuk meningkatkan ruang

pori makro tanah dan meningkatnya produksi jagung.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang diperoleh sebagai berikut :

1.  Apakah pupuk NPK majemuk cair dan tunggal padat dapat mempengaruhi
ruang pori makro saat EI-Nino.

2.  Berapakah dosisi pupuk NPK majemuk cair dan tunggal padat yang

optimum untuk meningkatkan ruang pori makro saat EI-Nino.



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk NPK majemuk cair dan tunggal
padat terhadap ruang pori makro saat EI-Nino.

2. Untuk mengetahui dosis pupuk NPK majemuk cair dan tunggal padat yang

optimum dalam meningkatkan ruang pori makro saat EI-Nino.
1.4.  Kerangka Pemikiran

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pangan yang digemari
banyak masyarakat dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Tanaman jagung
memiliki beberapa peranan yaitu sebagai sumber pangan, bahan baku industri dan
pakan yang memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional. Produksi
jagung pada tahun 2012 hingga 2015 mengalami fluktuatif. Produksi jagung pada
2012 yaitu 19.377.030 ton, pada tahun 2013 yaitu 18.506.287 ton, tahun 2014
yaitu 19.033.000 ton dan tahun 2015 yaitu 19.610.000 ton (Zairani et al., 2020).
Jagung merupakan salah satu sumber pangan yang perlu ditingkatkan baik secara
kuantitas maupun kualitas seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk (Cahya
dan Herlina 2018). Namun disamping itu, ada beberapa permasalahan dalam

pemenuhan sumber pangan tersebut.

Pemenuhan pangan berasal dari sisi permintaan dan penawaran, dimana kedua sisi
saling menguatkan tingkat kesulitannya (Suryana, 2014). Di sisi lain, sistem
produksi pangan bergantung kepada banyak faktor, yaitu manusia, teknologi dan
unsur-unsur alam seperti tanah, air dan iklim (Idumabh et al., 2016). Produksi
pangan yang berhasil harus mempertimbangkan keseimbangan faktor-faktor

tersebut dalam hal kualitas dan kuantitasnya.

Tanah masam adalah tanah yang pada keseluruhan penampang kontrolnya
mempunyai pH H20 kurang dari 5,5 atau pH-CaCl2 kurang dari 5,0 (Soil Survey
Staff, 1999). Di Indonesia, tanah masam mempunyai penyebaran sangat luas
mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi dengan bentuk wilayah datar

sampai bergunung, umumnya beriklim basah (curah hujan tinggi >2.000 mm



tahun-1) dan dapat terbentuk dari berbagai macam bahan induk tanah. Kendala
utama yang sering dijumpai pada tanah masam di lahan kering beriklim basah
adalah selain reaksi tanah yang masam, juga miskin hara, kandungan bahan
organik rendah, kandungan besi dan aluminium tinggi melebihi batas toleransi
tanaman serta peka erosi sehingga Tingkat produktivitasnya rendah (Hidayat et
al., 2000). Selain faktor iklim dan topografi, faktor bahan induk tanah merupakan
faktor pembentuk tanah yang paling dominan pengaruhnya di Indonesia terhadap
sifat dan ciri tanah yang terbentuk serta potensinya untuk pertanian (Buol et al.,
1980).

Sistem usahatani di lahan kering menpunyai tantangan yang sangat komplek.
Tantangan utamanya adalah cuaca khususnya curah hujan dan suhu. Air
merupakan hal yang menjadi faktor utama, sehingga jika terjadi kekeringan atau
perubahan iklim yang ekstrim maka sektor pertanian akan sangat berdampak
(Ngigi, 2009). Dampak negatif yang ditimbulkan dengan adanya perubahan iklim
diantaranya peningkatan suhu, panjangnya musim kemarau, intensitas curah hujan
(Cruz et al., 2007).

BBWS Provinsi Lampung (2023), menyatakan terdapat tiga bulan yang memiliki
jumlah curah hujan dibawah 10 mm/bulan, yaitu pada bulan Agustus-Oktober
2023. Jumlah curah hujan terendah sebesar 2 mm/bulan terjadi pada bulan
September dengan 1 hari hujan, sehingga disebut dengan fenomena EI Nino. Pada
saat El Nino, ketersediaan air untuk pertanian berkurang sehingga produksi dan
produktivitas tanaman menurun atau bahkan gagal panen karena tanaman

mengalami kekeringan.

Unsur hara dapat mempengaruhi kesuburan tanah menjadi rendah. Kadar unsur
hara seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), dan sulfur (S) yang rendah dapat
menghambat pertumbuhan tanaman dan mengurangi kesuburan tanah.
Ketersediaan unsur hara yang tidak mencukupi dapat menjadi penyebab
rendahnya kesuburan tanah. Nilai efisiensi serapan hara secara umum adalah
untuk N (40-60%), P (15-20%) dan K (40-60%). Hilangnya unsur hara yang tidak

dapat diserap oleh tanaman dapat disebabkan karena menguap, terbawa air



limpasan dan erosi, diambil oleh mikrobia, atau mengendap di dalam tanah.
Efisiensi pemupukan dipengaruhi oleh beberapa faktor, dimana dosis pupuk
menjadi salah satu penentu efisiensi. Menurut Vikas dan Singh (2015).

Usaha untuk memperbaiki ketersediaan unsur hara pada tanah dengan Pemberian
pupuk majemuk seperti N,P,K dalam pertumbuhan tanaman akan sejalan dengan
peningkatan unsur hara nitrogen, fosfor, dan kalium, yang masing-masing
berkontribusi secara signifikan pada peningkatan parameter pertumbuhan
tanaman. Kandungan nitrogen dapat berperan dalam pembelahan dan pembesaran
sel serta menyusun asam amino (Mustofa dkk., 2016). Unsur hara makro lainnya
seperti fosfor juga memiliki peranan penting terhadap peningkatan pertumbuhan
tanaman dan proses pembelahan sel (Aryal et al., 2021). Untuk dapat
meningkatkan laju translokasi dan membantu proses fotosintesis pada tanaman
diperlukan juga kandungan unsur hara kalium yang baik.

Menurut Putro dkk. (2016), menyatakan bahwa pemberian pupuk NPK
menyediakan unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K)
yang sangat penting bagi pertumbuhan tanaman. Nitrogen mendukung
pembentukan protein dan klorofil, fosfor memperkuat akar, dan kalium
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap stress. Penambahan pupuk NPK ke
tanah meningkatkan ketersediaan unsur hara makro yang dapat memperbaiki
keseimbangan nutrisi tanah. Hal ini membantu tanaman tumbuh lebih optimal,
sehingga akar tanaman dapat berkontribusi pada pembentukan agregasi tanah dan

secara tidak langsung membantu memperbaiki pori makro tanah.

Hairiah dkk. (2004), menyatakan bahwa meningkatnya jumlah pori makro tanah
akan diikuti oleh meningkatnya laju infiltrasi air tanah. Dengan mengetahui
ukuran pori tanah dapat dilakukan pengelompokan pori-pori tanah dalam
hubungannya dengan kemampuan tanah memegang air yang dapat tersedia bagi
tanaman. Menurut midiyaningrum, (2012). Pori makro dalam tanah berperan
besar pada kecepatan masuknya air ke dalam tanah, peran pori makro ini dapat

diibaratkan sebagai corong jalan masuknya air ke dalam tanah.



Berdasarkan dari uraian diatas maka dapat diduga bahwa pengaplikasian pupuk
NPK majemuk cair dan tunggal padat terhadap pertanaman jagung akan
mempengaruhi ruang pori makro sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan

jagung dan unsur hara.

Produksi Tanaman Jagung Menurun

v
Permasalahan Lahan Kering Masam
v
v v
Terjadinya fenomena Kesuburan Tanah Yang
El-Nino Rendah
| |
v

Pemberian Pupuk NPK Majemuk Cair dan
Tunggal Padat (N,P,K)

'

Memengaruhi Performa Tanaman

.

Meningkatkan Ruang Pori Mako
v

Kesuburan Tanah Meningkat

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran Pengaruh Aplikasi Pupuk NPK Majemuk
Cair Dan Tunggal Padat Terhadap Ruang Pori Makro Pada Tanaman
Jagung (Zea mays L.).

1.5. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini Sebagai berikut :
1. Pemberian pupuk NPK majemuk cair dan tunggal padat mampu

meningkatkan ruang pori makro saat EI-Nino.
2. Terdapat dosis pupuk optimum yang dapat meningkatkan ruang pori makro

saat EI-Nino.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanah Keing Masam

Lahan kering masam pada umumnya mempunyai pH rendah dan tingkat
kesuburan rendah. Pada kondisi tanah dengan nilai pH dan kandungan hara rendah
menjadikan banyak tanaman tidak dapat tumbuh normal dan hanya tanaman yang
toleran akan bertahan hidup (Rao 1994). Terdapat tiga ordo tanah utama yang
sebagian besar tergolong tanah masam yang potensial. Lahan kering masam
kurang produktif, karena dalam pemanfaatannya terkendala oleh pH rendah
(<6,0), kandungan N, P, K, Mg, dan Ca rendah, kapasitas tukar kation (KTK)
rendah, peka erosi dan miskin elemen biotik serta tingginya kadar alumunium (Al)
dan mangan (Mn) yang dapat menyebabkan keracunan pada tanaman (Sanchez
1992).

Tanah kering masam, dengan kadar pH rendah dapat mengurangi ruang pori tanah
melalui pemadatan, yang dapat menyebabkan penurunan retensi air dan udara.
Kondisi ini juga membatasi pertumbuhan akar dan penyerapan hara, sehingga
tanaman kurang mendapatkan nutrisi yang cukup (Tim Badan Litbang Pertanian,
1998). Keracunan Al dapat menghambat pertumbuhan akar, sehingga akar
menjadi tebal, pendek, dan kaku. Akumulasi Al pada akar menghalangi
penyerapan dan distribusi zat hara terutama kalsium dan fosfat dari akar ke bagian
atas tanaman. Keracunan Mn mengakibatkan gangguan pada proses respirasi dan
fotosintesis yang terlihat dengan adanya bintik nekrotik pada daun (Russel
1989).untuk pertanian, yaitu Inceptisols, Ultisols, dan Oxisols (Subagyo et al.,
2000) atau setara dengan Latosol, Podsolik Merah Kuning, dan Lateritik
(Soepraptohardjo, 1961).



Tanah masam umumnya berkembang dari bahan induk tua dan mempunyai
kendala kemasaman tanah yang berhubungan dengan pH tanah kurang dari 5,5,
tingginya aluminium yang dapat ditukar (Al-dd) dalam tanah, terjadinya
kekahatan unsur fosfor dan kalsium, serta keracunan mangan (Erfandi dan
Nursyamsi, 1996). Tanah masam (Ultisol dan Oxisols) merupakan tanah yang
didominasi mineral-mineral kaolinit, oksida besi dan aluminium, serta kandungan
Al yang semakin meningkat pada lapisan tanah bawah (Hairiah et al. 2000).
Bentuk Al yang beracun bagi akar tanaman adalah Al monomerik, yaitu AI*,
AlI(OH)?#, AI(OH)2*, AI(OH)s dan AI(SO4)*. Aktivitas Al-monomerik semakin
meningkat pada pH ebih rendah dari 5,5 dan keracunan Al ini akan semakin

meningkat dengan meningkatnya kandungan mineral liat silikat 2:1.

Kemasaman tanah terjadi karena proses pelapukan mineral dan batuan serta
pencucian yang sangat cepat. Proses pelapukan yang intensif akan melepaskan
unsur-unsur hara yang akhir nya hilang tercuci dan hanya menyisakan produk
akhir pelapukan dan mineral-mineral tahan lapuk, yang pada umumnya kurang
menyum bangkan unsur hara bagi tanaman. Sumber kemasaman tanah dapat
berasal dari Al dan Fe oksida, Al-dd, liat alumino silikat dan dekomposisi bahan
organik. Al, Fe oksida serta Al-dd akan melepaskan ion H* ke larutan tanah
apabila unsur-unsur tersebut mengalami hidrolisis. Makin banyak unsur-unsur
tersebut dalam tanah maka H* yang dilepaskan ke larutan tanah juga makin
banyak sehingga tanah akan menjadi lebih masam. Dekomposisi bahan organik
akan menghasilkan gugus-gugus karboksil dan fenolik yang apabila terdisosiasi

akan melepaskan H+ ke larutan tanah (Tisdale et al. 1987).

2.2. Fenomena EI-Nino

El-Nino, fenomena iklim yang ditandai dengan pemanasan suhu permukaan laut
di Samudra Pasifik bagian tengah dan timur, memiliki dampak signifikan terhadap
iklim global, termasuk perubahan pola curah hujan. Salah satu dampak utama ElI-
Nino adalah penurunan curah hujan di banyak wilayah, termasuk Indonesia.
Penurunan curah hujan ini menyebabkan kekeringan yang berkepanjangan,

terutama di wilayah-wilayah yang biasanya memiliki curah hujan tinggi. EI Nino
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terjadi pada 2-7 tahun dan bertahan hingga 12-15 bulan. Ciri-ciri terjadi EI Nino
adalah meningkatnya suhu muka laut di kawasan Pasifik secara berkala dan
meningkatnya perbedaan tekanan udara antara Darwin dan Tahiti (Taufiq
&Marnita,2011).

Kekeringan akibat EI-Nino memiliki dampak langsung pada tanah. Kekurangan
air dalam tanah menyebabkan ruang pori tanah menjadi lebih kecil, karena air
yang biasanya mengisi ruang pori tersebut berkurang. Selain itu, peningkatan suhu
juga dapat meningkatkan laju penguapan air dari tanah, sehingga semakin
memperparah kekeringan dan mengurangi ketersediaan air dalam tanah. kemudian
tanah menjadi lebih padat dan kurang subur, sehingga dapat mengganggu
pertumbuhan tanaman dan mengurangi produktivitas pertanian. Kekurangan air
dalam tanah juga dapat menyebabkan perubahan dalam struktur tanah, seperti

retaknya lapisan tanah atau terjadinya erosi (Ahrens,2007).

Hediansyah dkk. (2023) melaporkan bahwa cekaman kekeringan pada fase kritis
pertumbuhan dapat menurunkan hasil panen hingga 64%. Oleh karena itu,
pengembangan varietas unggul yang lebih toleran terhadap kekeringan menjadi
langkah strategis. Efendi dkk. (2017) menekankan bahwa pemuliaan tanaman
melalui daya gabung hibrida dapat menghasilkan varietas jagung yang lebih
adaptif terhadap kekeringan dan defisiensi nitrogen, sehingga mendukung

ketahanan pangan.

2.3. Ruang Pori Tanah

Ruang Pori adalah bagian tanah yang tidak terisi bahan padat tanah (terisi oleh
udara dan air). Pori tanah dibedakan menjadi dua diantarannya pori makro (kasar)
dan pori mikro (halus). Ruang pori tanah yaitu bagian tanah yang ditempati oleh
air, dan udara, sedangkan ruang pori total terdiri atas ruangan diantara partikel
pasir, debu dan ruangan di antara agregat-areat tanah. Tanah yang porositasnya
baik adalah tanah yang memiliki porositas besar karen sistem perakaran tanah
tersebut mampu menembus ke bagian dalam tanah. Selain dari pada itu tanah juga

mampu menahan air hujan sehingga tanaman tidak kekurangan air. Akan tetapi
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jika porositasnya terlalu tinggi akan menyebabkan kerusakan pada tanah karena
air yang diterima oleh tanah langsung menuju lapisan berikutnya (Buckman dan
Brady, 2002).

Ruang pori tanah yaitu bagian dari tanah yang ditempati oleh air dan udara,
sedangkan ruang pori total terdiri atas ruangan diantara partikel pasir, debu, dan liat
serta ruang diantara agregat-agregat tanah. Tanah yang porositasnya baik adalah
tanah yang porositasnya besar karena perakaran tanaman mudah untuk menembus
tanah dalam mencari bahan organik. Selain itu tanah tersebut mampu menahan air
hujan sehingga tanaman tidak selalu kekurangan air. Tetapi jika porositasnya terlalu
tinggi juga tidak baik, karena air yang diterima tanah langsung turun ke lapisan
berikutnya. Kondisi tanah seperti ini pada musim kemarau akan cepat membentuk

pecahan yang berupa celah besar di tanah (Hardjowigeno, 2007).

Hal-hal yang mempengaruhi ruang pori adalah iklim, kelembaban dan struktur
tanah. iklim, suhu, dan kelembaban, mempunyai sifat mengembang dan mengerut
sangat mempengaruhi ruang pori. Misalnya pada wilayah yang beriklim hujan
tropis maka tingkat curah hujan pada tanah tersebut akan tinggi pada saat tanah
tersebut basah maka tanah tersebut akan mengalami pengembangan dan pori tanah
pada saat tersebut akan banyak terisi oleh air juga dan akan mempengaruhi
kelembaban tanah tersebut yang nantinya akan berpengaruh pada ruang pori.
Sebaliknya pada musim kemarau atau kering tanah akan mengerut dan pori tanah
akan semakin besar tetapi kebanyakan akan diisi oleh udara, sehingga nantinya
akan berpengaruh terhadap ruang pori. Selain itu, struktur tanah juga akan sangat
berpengaruh, karena sangat bergantung pada kadar liat, pasir, dan debu yang
dikandung tanah tersebut apabila struktur tanah rusak maka ruang pori tanah

tersebut akan merubah (Pairunan, 1997).

Menurut Widiatmaka (2011) menyatakan bahwa bentuk dan ukuran agregat tanah
serta gumpalan tanah yang tidak dapat saling merapat merupakan dasar dari pori-
pori tanah. Pori-pori tanah yaitu ruang antara agregat yang satu dengan yang lainnya
yang disebut pori makro dan pori mikro tanah. Berdasarkan ukurannya, pori-pori

tanah dapat dibedakan menjadi pori mikro dan pori makro. Pori makro dalam tanah
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berperan besar pada kecepatan masuknya air ke dalam tanah, peran pori makro ini
dapat diibaratkan sebagai corong jalan masuknya air ke dalam tanah. Distribusi pori
tanah sangat berpengaruh terhadap laju infiltrasi, tanah dengan jumlah pori makro
yang besar akan mempunyai laju infiltrasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
tanah dengan jumlah pori makro yang lebih sedikit meskipun memiliki jumlah pori
total yang sama. Tingginya kandungan C-organik tanah akan berpengaruh terhadap
tingkat kemantapan agregat dan pembentukan pori makro tanah yang pada akhirnya
akan berpengaruh terhadap kecepatan masuknya air aliran dalam tanah
(Midiyaningrum, 2012).

2.4. Pupuk Anorganik Cair

Pupuk cair mempunyai peran penting diantaranya dapat mendorong dan
meningkatkan pembentukan klorofil daun sehingga meningkatkan kemampuan
fotosintesis tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara, dapat meningkatkan
vigor tanaman sehingga tanaman menjadi kokoh dan kuat, meningkatkan daya
tahan tanaman terhadap kekeringan, merangsang pertumbuhan cabang produksi,
meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah, mengurangi gugurnya dan,
bunga, dan bakal buah (Ziaulhag dan Amalia, 2022).

Penggunaan pupuk anorganik dapat menjadi solusi dan alternatif dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Penggunaan pupuk anorganik diharapkan
dapat mempermudah pengaplikasian di lahan dan dapat meningkatkan unsur hara
yang dibutuhkan di dalam tanah. Pemberian pupuk anorganik mampu menyuplai
kebutuhan unsur hara pada tanaman dalam keadaan tersedia sehingga dapat
dimanfaatkan secara langsung oleh tanaman (Lestari dkk., 2016). Apabila dosis
pupuk anorganik sesuai dengan kebutuhan tanaman, maka kebutuhan tanaman

akan unsur hara dapat terpenuhi (Hariodamar dkk., 2018).

Pupuk anorganik memiliki kelebihan antara lain mudah terurai dan langsung dapat
diserap oleh tanaman, sehingga pertumbuhan pada tanaman menjadi lebih subur.
Akan tetapi di sisi lain pupuk anorganik memiliki kelemahan, penggunaan pupuk
anorganik secara terus — menerus dapat merusak tanah karena jika berlebihan akan

menyebabkan tanaman mati, serta pemupukan yang berlebihan dapat
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menyebabkan pencemaran lingkungan. Aplikasi pupuk anorganik pada tanah
dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman dengan dikombinasikan
bahan organik untuk meningkatkan kation pada daerah perakaran dan menekan

tercucinya hara, sehingga daya serap tanaman optimal (Roidah, 2013).

2.5. Taksonomi dan Morfologi Tanaman Jagung.

Jagung (Zea mays L) merupakan salah satu tanaman serealia yang bernilai
ekonomi serta mempunyai peluang untuk dikembangkan karena kedudukannya
sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras juga sebagai sumber
pakan (Purwanto, 2007).

Secara umum tanaman jagung dapat diklasifikasikan sebagai berikut
(Tjitrosoepomo, 1983) :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi  : Angiospermae
Kelas : Monocotyledonae
Ordo : Poales

Famili : Poaceae/Graminae
Genus . Zea

Spesies  : Zeamays L.

Tanaman jagung membutuhkan jumlah nutrisi yang berbeda-beda, tergantung
umur, komposisi organ tanaman, dan varietasnya. Nutrisi yang diserap dari tanah
ditransfer ke organ tanaman yang membutuhkannya tergantung pada ketersediaan
unsur hara dalam tanah, tahap pertumbuhan, dan pembatasan konsentrasi unsur
hara dalam jaringan tanaman yang bervariasi. Keragaman unsur hara pada daun
jagung di lahan pertanian terutama disebabkan oleh keragaman kesuburan tanah
(Fathan dkk., 2010).

Tanaman jagung mampu tumbuh optimum pada karakteristik lahan yang memiliki
tempertatur rata-rata pada suhu 20 - 26C. Tanaman jagung membutuhkan

ketersedian air yang banyak untuk memberikan pertumbuhan jagung yang lebih
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baik terutama pada saat pertumbuhan awal, saat berbunga, dan saat pengisian biji.
Curah hujan yang ideal untuk tanaman jagung pada umumnya antara 200 - 300
mm per bulan atau yang memiliki curah hujan tahunan antara 900 sampai dengan
1200 mm Tingkat kemasaman tanah (pH) tanah yang optimal untuk pertumbuhan
dan perkembangan tanaman jagung berkisar antara 5,8 sampai 7,8 dengan tekstur
halus, agak halus (Ritung dkk., 2011).



I11.  METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian di lapang dilaksanakan pada Agustus — Desember 2023. Lokasi
penelitian dilakukan di Campang Raya, Kecamatan Suka bumi, kota Bandar
Lampung. Analisis sampel tanah dilakukan di Laboratorium Jurusan llmu Tanah,

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung Pada Februari 2024 -Mei 2024.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian adalah balok kayu, meteran, pisau, plastik,
ring sampel, sekop kecil, spidol, dan wadah plastik. aluminium foil, buret, corong,
desikator, ember, erlenmeyer, gelas beaker, gelas ukur, jangka sorong, kain, karet,
nampan, oven, sand box, pipet tetes, satu set ayakan bertingkat (8 mm, 4,75 mm,
2,8 mm, 2 mm, 1 mm, dan 0,5 mm), shaker, statif dan timbangan digital
(ketelitian 2 desimal). Botol plastik, mesin pengocok, pH meter dan alat tulis.

Bahan-bahan yang digunakan adalah sampel tanah tidak terganggu, sempel tanah
terganggu, benih jagung varietas hibrida NK7328 SUMO, dengan menggunakan
pupuk mejemuk cair N,P,K dan tunggal padat (Urea, SP-36, KCI), aquades untuk

analisis pH tanah.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari
8 perlakuan dengan masing-masing perlakuan tersebut diulang sebanyak 4 kali
sehingga menghasilkan 32 petak percobaan. Perlakuan yang diberikan dibedakan

berdasarkan perbedaan dosis pupuk anorganik NPK. Dosis yang diberikan setiap



perlakuan disajikan pada Tabel 1. Perlakuan dan dosis pupuk.

Tabel 1. Perlakuan dan Dosis pupuk
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Dosis Pupuk
Majemuk
Kode Perlakuan (JJair Urea SP-36 KCL
(1/ha) (Kg/ha)  (Kg/ha) (Kg/ha)

A Kontrol 0 0 0 0
B Standar 0 350 100 75
C 14Pupuk cair +14 NPK 0,625 87,5 25 18,7
D 12Pupuk cair +12 NPK 1,25 175 50 37,5
E 3iuPupuk cair +34 NPK 1,875 262,5 75 56,25
F 1 Pupuk cair + 1 NPK 2,5 350 100 75
G 1 1y4Pupuk cair + 114 NPK 3,125 437,5 125 93,5
H 1 12Pupuk cair + 11, NPK 3,7 525 150 112,5

3.4. Pelaksanaan Penelitian

3.4.1.

Persiapan Lahan

Langkah pertama pada penelitian ini dilakukannya penyemprotan herbisida untuk

menghilangkan gulma pada lahan, dilakukan pengolahan tanah menggunakan

bajak rotary yang berfungsi untuk mencacah tanah. Selanjutnya dilakukan

pembuatan guludan dengan sistem single row dan membuat plot penelitian.

Pembuatan petak percobaan yang terdiri dari 32 petak percobaan, dengan ukuran

panjang dan lebarnya yaitu 6,5 m x 3,5 m, dengan jarak tanam 25 cm dan jarak

barisan adalah 75 cm.

K1
K2
K3
K4

3,5m

6,5m

: Perlakuan dengan kombinasi pupuk majemuk cair dan padat

D H|G|F|C|E|A|B
HI C|E|F| D|G|B|A
C| DIG|IH|E|F|A| B
G|E|H|F|C|E|B|A
Gambar 2.Petak Lahan Penelitian
Ket:
A : Kontrol
B : Standar
C-H
K : Kelompok
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3.4.2. Penanaman Jagung

Penanaman benih jagung varietas hibrida NK7328 SUMO. Benih tanaman jagung
dapat langsung ditanam tanpa melakukan proses penyemaian. Penanaman
dilakukan dengan menggunakan teknik tugal, dengan kedalaman tugalan 1-2 cm.
Setiap lubang diisi dengan jumlah 2 benih jagung, kemudian ditutup Kembali
dengan tanah yang ada disekitarnya. Dan dilakukan penyulaman 7 hari setelah
tanam apabila ada benih yang tidak tumbuh.

3.4.3. Aplikasi Pupuk Standar dan Perlakuan

Pemupukan dilakukan agar tanaman mendapatkan kebutuhan hara yang cukup
untuk pertumbuhan pada tanaman jagung. Pengaplikasian pupuk NPK tunggal
Urea dilakukan sebanyak tiga kali yaitu pada 10 HST, 30 HST, dan 45 HST.
Sedangkan pupuk SP-36 dan pupuk KCI diberikan secara bersamaan pada saat
tanaman berumur 10 HST. Disesuaikan pada dosis perlakuan yang telah

ditentukan pada Tabel 1. Perlakuan dan dosis pupuk.

Pengaplikasian pupuk NPK majemuk cair dilakukan dengan cara mengencerkan
pupuk dalam 1 L air kemudian disemprotkan pada daun dengan dosis tiap petak
pada perlakuan yaitu C (0,6 ml/L), D (1,2 ml/L), E (1,8 ml/L), F (2,5 ml/L), G
(3,1 ml/L), dan H (3,7 ml/L).
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3.4.4. Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan meliputi kegiatan penyulaman tanaman jagung, penyiangan gulma,
serta pengendalian hama dan penyakit. Kemudian dilakukan pengairan pada lahan
pertanaman jagung degan menggunakan irigasi permukaan. Pengairan dilakukan

satu minggu sekali, tergantung dengan kondisi lahan dan cuaca dilapangan.
3.4.5. Panen

Pemanenan pada tanaman jagung dilakukan ketika sebagian besar tanaman jagung
sudah mulai kering dan berwarna kuning yaitu kurang lebih sekitar 100-120 hari
setelah tanam. Panen dilakukan secara manual yaitu dengan cara memutar tongkol
jagung beserta kelobotnya. Selanjutnya dilakukan proses pengeringan, dengan
menggunakan oven pada suhu 65°C dan di oven selama 3. Hasil pemanenan
tanaman jagung dimasukkan ke dalam wadah plastik yang dibedakan antar
perlakuannya.

3.4.6. Analisis Tanah

Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan menggunakan dua jenis sampel
tanah yaitu tanah terganggu dan tidak terganggu. Pengambilan sampel tanah
dilakukan setelah pemanenan dengan cara mengambil tanah sebanyak +1 kg pada
tiap perlakuan (sampel tanah terganggu), pengambilan sampel tanah
menggunakan ring sampel (sampel tanah tidak terganggu). Sampel tanah diambil
menggunakan sekop/cangkul pada kedalaman 0-20 cm, lalu sampel tanah
dimasukan ke dalam plastik yang telah diberi keterangan sesuai perlakuan.
Sehingga didapatkan 32 sampel tanah yang kemudian akan dibawa ke

laboratorium llmu Tanah untuk dilakukan analisis.
3.5. Variabel Pengamatan

Variabel utama pada penelitian ini yaitu ruang pori makro. Sedangkan variabel
pendukung yang diamati pada penelitian ini yaitu pH tanah, distribusi agregat, dan
produksi jagung.
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3.5.1. Variabel Utama
3.5.1.1. Ruang Pori Makro

a.

Metode Sand box (pF 0, pF 1 dan pF 2)

Prosedur analisis kemampuan menahan air menggunakan metode sand box

meliputi hasil pengukuran pF 0, pF 1, dan pF 2. Prosedur kerja metode sand box

dalam menentukan kemampuan menahan air adalah sebagai berikut:

1.

Sampel tanah ring dimasukkan ke dalam sand box, kemudian di jenuhi
dengan cara mengatur suction regulator tetap pada angka 0 (0 cm) atau pF 0
dan membuka kran A (Tap A) ke arah supply air dibiarkan naik hingga
mencapai batas ¥ dari tinggi ring sampel, selanjutnya tutup kran A (Tap A)
ke arah closed dan tutup sand box dengan rapat lalu biarkan selama 1 hari
(1x24 jam).

Setelah 1 hari (1x24 jam) sampel tanah ring diambil dan ditimbang untuk
pengukuran pF 0 setelah itu, sampel tanah dikembalikan ke dalam sand box
lalu suction regulator diturunkan ke angka 1 (10 cm) atau pF 1 dengan kran
A (Tap A) ke arah discharge dan biarkan selama 1 hari (1x24 jam), jika sudah
1 hari (1x24 jam) selanjutnya ubah arah kran A (Tap A) ke arah closed dan
biarkan selama 3 hari (3x24 jam).

Setelah 3 hari (3x24 jam) sampel tanah ring diambil dan ditimbang untuk
pengukuran pF 1 setelah, itu sampel tanah dikembalikan lagi ke dalam sand
box lalu suction regulator diturunkan ke angka 2 (100 cm) atau pF 2 dengan
kran A (Tap A) ke arah discharge dan biarkan selama 1 hari (1x24 jam), jika
sudah 1 hari (1x24 jam) selanjutnya ubah arah kran A (Tap A) ke arah closed
dan biarkan selama 5 hari (5x24 jam).

Setelah 5 hari (5x24 jam) sampel tanah ring diambil dan ditimbang untuk
pengukuran pF 2 setelah itu sampel tanah ring dioven selama 1x24 jam

dengan suhu 105°C untuk memperoleh berat kering tanah.
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Gambar 4.Pengujian Sampel Tanah Ring Dengan Metode Sand Box.

b. Metode Tekanan Uap (pF 4.2)

Prosedur analisis kemampuan menahan air menggunakan metode tekanan uap
meliputi hasil pengukuran pF 4.2 Prosedur kerja metode tekanan uap dalam
menentukan kemampuan menahan air adalah sebagai berikut:

1) Timbang tanah kering udara yang telah lolos ayakan 2 mm + 30 gram lalu diberi
air sebanyak 5 ml dan diwadahi menggunakan aluminium foil.

2) Kemudian disiapkan amonium oksalat monohidrat ((NH4).C204.H20) sebanyak
200 gram dan dimasukkan ke dalam wadah.

3) Setelah itu dimasukkan sampel tanah agregat dan amonium oksalat monohidrat
ke dalam desikator dengan posisi amonium oksalat monohidrat berada di bawah
bagian desikator kemudian desikator ditutup dengan rapat. Desikator yang sudah
berisi sampel tanah agregat dan amonium oksalat monohidrat ditunggu selama
* 1 bulan kemudian dilakukan penimbangan untuk pengukuran pF 4.2 setiap

minggunya.
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Gambar 5.Pengujian Sampel Tanah Agregat Dengan Metode Tekanan Uap.

Tabel 2. Klasifikasi kelas dan ruang pori makro (food and agriculture
organization, 2006)

Air tersedia (%) Kriteria
<154 Sangat Rendah
1,54-3,85 Rendah
3,85-11,54 Sedang
11,54-30,77 Tinggi
>30,77 Sangat Tinggi

3.5.2. Variabel Pendukung
3.5.2.1. Distribusi Agregat

Perhitungan distribusi agregat dilakukan dengan menggunakan metode ayakan

kering. Contoh tanah yang akan dianalisis dikering udarakan terlebih dahulu,

struktur tanah ditetapkan melalui pemecahan agregat tanah saat pengayakan dan

diamati secara visual.

Prosedur kerja metode ayakan kering dalam menentukan struktur tanah adalah

sebagai berikut:
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1. Ayakan disusun dari atas ke bawah (8 mm, 4.75 mm, 2.8 mm, 2 mm, 1 mm,

0.5 mm) dan tutup bagian bawahnya.

2. Diambil 100 g agregat tanah ukuran > 1 cm dan masukkan di atas ayakan 8

mm.
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3. Tanah ditumbuk dengan penumbuk kayu sampai semua tanah lolos ayakan

8 mm.

4.  Ayakan diguncangkan menggunakan shaker kurang lebih selama 1 menit.

5. Ayakan dilepas dan ditimbang agregat yang tertinggal pada masing-masing

ayakan.

6.  Tanah yang tertinggal disusun pada tiap-tiap ayakan sesuai dengan ukuran

ayakannya untuk diamati secara visual.

Kondisi Buruk (VS=0)
Apabila struktur tanah
dalam kondisi buruk, maka
didominasi dengan
gumpalan kasar dan sedikit
agregat halus. Gumpalan
kasar sangat teguh atau
kuat, berbentuk sudut atau
sub angular dan memiliki
pori-pori yang sangat
sedikit atau tidak ada sama
sekali.

Kondisi Sedang (VS=1)
Struktur tanah dalam

kondisi sedang saat tanah

mengandung proporsi
yang signifikan (50%)
dari gumpalan kasar dan
gembur agregat halus.
Gumpalan kasar
merupakan gumpalan
yang kokoh, sub angular
atau bersudut dan
memiliki sedikit atau
tidak ada pori-pori.

Kondisi Baik (VS=2)
Struktur tanah yang
bagus ditandai dengan
adanya agregat halus,
tidak adanya gumpalan
dalam jumlah banyak
sehingga tanah tersebut
gembur. Pada
umumnya, agregat
berbentuk bulat dan
cukup berpori.

Gambar 6.Visual Scorcing Agregat Tanah (Shepherd, 2008).

Tabel 3. Kriteria penilaian struktur (Shepherd, 2008).

Diameter Persentase Hasil Ayakan (%)
Ayakan Baik Sedang Buruk

(mm)

8-12 0 14 57
6-8 0 14 14
4-6 7,5 14 14
2-4 7,5 8 7,5
<2 85 50 7,4
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3.5.2.2. pH Tanah

Metode yang digunakan untuk analisis pH tanah yaitu dengan menggunakan

metode pH meter, dengan tahapan sebagai berikut:

1. Tanah ditimbang sebanyak 5g, kemudian dimasukkan kedalam botol plastik
dan ditambahkan 12,5 ml air destilata (larutan pereaksi).

2. Sampel tanah dikocok dalam botol selama 30 menit dengan menggunakan
Shaker, lalu di diamkan sebentar.

3. Sampel yang telah di diamkan diukur dengan pH meter.

4. Kemudian diamati dan dicatat hasil pengukuran pH tanah.
3.5.2.3. Produksi Tanaman

Perhitungan produksi tanaman jagung dengan cara setiap perlakuan tanaman
jagung diambil 3 tongkol/petak setelah dilakukan pengeringgan terlebih dahulu.
Pengeringan jagung menggunakan oven dengan suhu 65°C selama 2 x 24 jam.
Kemudian itu jagung yang telah kering dipipil untuk ditimbang biji jagung dan
tongkol jagung untuk didapatkan berat kering. Rumus yang digunakan untuk
menghitung: Produksi (ton/ha) = jumlah populasi tanaman x bobot kering

biji/tongkol
3.6. Analisis Data

Data yang dianalisis meliputi data utama ruang pori tanah, serta data
pendukungnya seperti produksi jagung, pH, dan distribusi agregat yang di analisis
menggunakan analisis statiktik. Kemudian lanjutkan dengan Uji Bartlett, uji
aditivitas dan Uji Tukey. Apabila asumsi terpenuhi, maka data akan dianalisis
dengan sidik ragam. Hasil rata-rata nilai tengah dari data yang diperoleh diuji

dengan Uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf nyata 5%



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil ini adalah sebagai berikut :

1. Aplikasi pupuk NPK majemuk cair dan tunggal padat belum mampu
meningkatkan ruang pori makro pada tanaman jagung (Zea mays L.) di kota
Bandar Lampung saat EI-Nino tahun 2023.

2. Belum ditemukannya dosis optimum yang dapat meningkatkan ruang pori

makro. Karena perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap ruang pori makro.
5. 2. Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam menambahkan bahan organik agar

dapat memperbaiki sifat fisik tanah terutama pada ruang pori tanah.
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